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      Perahu Kertas adalah novel dari karya Dewi Lestari dan novel pertamanya dengan genre populer yang
bertemakan persahabatan, percintaan, dan idealisme seseorang. Novel ini terlebih dahulu sudah
dipublikasikan ke dalam bentuk digital (WAP) bulan April tahun 2008, sampai akhirnya berhasil
dibukukan dan terbit pada tahun 2009 oleh penerbit Bentang Pustaka. Bahkan Novel ini sudah terdapat
kisah dan petualangan dari Keenan dan Kugy dalam bentuk film yang rilis pada 16 Agustus 2012.
      Kugy adalah seorang remaja sangat suka menulis dongeng. Dia selalu bermimpi untuk menjadi seorang
penulis dongeng. Kugy selalu memberikan pesan untuk Neptunus, dan terkadang ia merasa selalu
mendapatkan radar dari Neptunus. Kugy bertemu seorang laki-laki yang sangat pandai melukis, namanya
Keenan. Dia sepupu Eko, pacarnya Noni. Hanya Keenan yang menganggap ritual Kugy yang
menghanyutkan perahu kertas yang berisikan kata-kata dan pesan untuk Neptunus itu tidak aneh.
      Sejak Keenan hadir, mereka berempat selalu bersama. Tetapi orang-orang selalu melihat bahwa
Keenan dan Kugy adalah sepasang kekasih. Tanpa disadari, selama ini Kugy telah menyimpan perasaan
yang mendalam terhadap Keenan. Padahal Kugy telah memiliki kekasih bernama Joshua. Tetapi Noni dan
Eko membuat proyek pencomblangan yang mereka lakukan untuk menyatukan Keenan dan Wanda,
sodara Noni. Tentu Kugy tak senang hati mendengar rencana Noni dan Eko, karena adanya perasaan Kugy
terhadap Keenan. Selama rencana pencomblangan Kugy menahan rasa cemburu selama 3 tahun lamanya.
      Kugy tak mau sampai Noni tau tentang perasaan nya terhadap Keenan. Akhirnya Noni dan Kugy pun
bertengkar dan tak pernah berhubungan lagi. Eko mencoba memperbaiki hubungan persahabatan antara
mereka berdua, tetapi Noni malah salah paham. Keenan dan Kugy juga hilang kontak karena ada perasaan
aneh yang di rasakan mereka berdua.
       Kugy pun memutuskan untuk mencari pekerjaan setelah ia menyelesaikan kuliah s1 nya. Setelah Kugy
bekerja di AdVocaDo, ia bertemu dengan seorang laki-laki bernama Remi, yang merupakan bos dari
perusahaannya. Kugy dan Remi pun berpacaran. Keenan juga telah memutuskan untuk tidak melanjutkan
kuliah nya dan meneruskan impiannya untuk menjadi seorang pelukis di Ubud, Bali tempat dimana Pak
Wayan, Paman Keenan tinggal. Di sana Keenan di temani seorang gadis Bali yang sangat bijak dan juga
suka menulis dongeng, namanya Luhde. Di sana, Keenan berhasil menggapai impian nya untuk menjadi
seorang pelukis. Dan setelah sekian lama, Noni akhirnya menyadari perasaan Kugy terhadap Keenan
selama 3 tahun itu lewat buku Kugy yang tertinggal di kamar Noni yang sebenarnya itu untuk hadiah
ulang tahun Keenan. Akhirnya empat sahabat ini berkumpul setelah acara tunangan Noni dan Eko selesai.
Keenan menceritakan tentang dirinya selama ia berada di Ubud, ia tak bisa lepas dari buku dongeng nya
yang berjudul Jendral Pilik.
       Jendral Pilik adalah segala inspirasi yang Keenan dapatkan untuk ia melukis. Tanpa buku itu, ia sama
sekali tidak bisa melukis karena tak punya inspirasi. Setelah mendengar cerita itu, Kugy dan Keenan
memutuskan untuk mewujudkan mimpi mereka bersama dengan menyatukan karya dari kemampuan
masing-masing yang mereka miliki. Kugy menjadi seorang penulis dongeng yang memiliki imajinasi
tinggi, dan Keenan menjadi pelukis yang hebat dan pandai. Remi akhirnya memutuskan untuk melamar
Kugy dengan ragu-ragu. Tetapi setelah itu, Kugy merasakan perasaan yang aneh, ia sebenarnya masih
kaget dengan kejadian yang ia lalui, Kugy mendengar bahwa Luhde adalah kekasih Keenan. Seharusnya
Kugy bisa merelakan Keenan untuk Luhde, tapi yang ia rasakan malah sebaliknya. Kugy seperti masih tak
siap mendengar itu. Remi pun sadar, orang yang sebenarnya Kugu cintai bukanlah dirinya, melainkan
Keenan. Akhirnya Kugy dan Keenan menyadari perasaan nya satu sama lain. Mereka pun akhirnya
bersama dan di karuniai anak. Mereka mengirimkan pesan terakhir mereka untuk Neptunus.
Menghanyutkannya perahu kertas itu ke Laut.
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